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ABSTRACK 
 

Fadilah, S.N. 2020 test of phytochemical levels of the ciplukan plant (Physalis 

angulata L.) as a medicinal plant. Thesis, Biology Education Study Program, 

Undergraduate Program (S1), Faculty of Teacher Training and Education. Advisor 

(1) Dr. Yetty Hastiana, M.Si (II) Hendra S.pd., M.Si. 

 

Keywords: Level Test, Ciplukan Leaves, Phytochemicals, Medicinal Plants, 

Secondary Metabolites. 

 

One of the plants that can be used as medicine is the ciplukan plant (Physalis 

angulata L.). Based on research reports on ciplukan leaves, it can be used as 

antibacterial, antiviral, immunostimulant, anti-inflammatory, and anti-oxidant. 

Ciplukan leaves (Physalis angulata L.) contain secondary metabolite compounds 

which have many health benefits. These secondary metabolite compounds are: 

flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and steroids. The purpose of this study was 

(I) to determine the levels of phytochemicals found in ciplukan leaves (Physalis 

angulata L.). In this study, using a quantitative descriptive method using univariate 

analysis to see each secondary metabolite level. The results: (1) phytochemical levels 

of Flavonoids 3,426%, Alkaloids 11,645%, Saponins 4.742%, Tannins 0.185%, 

Steroids 2.922%. The compound with the highest concentration in ciplukan leaves is 

alkaloid compounds with levels of 11.645% and the lowest is tannins with levels of 

0.185%. Metabolite compounds from ciplukan leaves (Physalis angulata L.) in the 

future can be used as drugs, which can be used as antibacterials. 
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ABSTRAK 

Fadilah,S.N. 2020 uji kadar fitokimia pada daun ciplukan (Physalis angulata L.) 

sebagai tanaman obat. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana 

(S1) Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (1) Dr. Yetty 

Hastiana,M.Si (II) Hendra S.pd.,M.Si. 

 

Kata Kunci : Uji Kadar, Daun Ciplukan, Fitokimia, Tanaman Obat, Metabolit 

Sekunder. 

 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah tumbuhan ciplukan 

(Physalis angulata L.). Berdasarkan laporan hasil penelitian terhadap daun ciplukan 

dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, antivirus, imunostimulan, antifinlamasi, dan 

anti-oksidan. Daun ciplukan (Physalis angulata L.) mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Senyawa metabolit sekunder 

tersebut adalah: Flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid. Tujuan penelitian ini 

adalah (I) untuk mengetahui kadar fitokimia yang terdapat pada daun ciplukan 

(Physalis angulata L.). Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan analisi univariat untuk melihat setiap kadar metabolit sekunder. 

Hasil penelitian: (1) kadar fitokimia Flavonoid 3,426%, Alkaloid 11,645%, Saponin 

4,742%, Tanin 0,185%, Steroid 2,922%. senyawa paling tinggi kadarnya pada daun 

ciplukan yaitu senyawa alkaloid dengan kadar 11,645% dan yang paling rendah 

adalah tanin dengan kadar 0.185%. Senyawa metabolit dari daun  ciplukan (Physalis 

angulata L.)   kedepanya dapat di manfaatkan sebagai obat, yaitu dapat dimanfaatkan 

sebagai antibakteri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan daerah tropis yang dikenal sebagai sumber bahan baku 

obat-obatan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam penyakit. 

Indonesia bersama beberapa negara di asia, seperti india dan cina telah menggunakan 

lebih dari 9.609 spesies tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat, sebesar 74% 

tumbuhan liar dan sisanya 26% telah dibudidayakan, lebih dari 940 jenis tanaman 

digunakan sebagai obat tradisional, (Yassir & Asnah, 2018). Masyarakat telah lama 

mengenal dan menggunakan obat tradisional dari tanaman, sebagai salah satu upaya 

dalam menangani berbagai penyakit seperti penyakit diabetes, diare, dan gatal. 

Pengetahuan akan tanaman obat beserta pemanfaatannya didapatkan berdasarkan 

pada pengalaman dan ketrampilan yang diwariskan secara turun-temurun. ( Sada & 

Tanjung, 2010).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

(Khotimah:2020) mengenai pengembangan bahan ajar studi etnobotani, peneliti 

sebelumnya menginventarisasikan data tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai obat 

di daerah kelurahan kenten kabupaten banyuasin terdapat beberapa tanaman yang 

bisa dimanfaatkan sebagai obat yaitu: purun, tekokak, seduduk, bandotan, ciplukan, 

kayu putih, pulai, tembesu, kumpai, lemna, kempas, ramin, simpur, pakis rawa, rasau, 

rumput gajah, genjer, jelutung, bungur, beringin, bakung, dan akasia.  

Tanaman ciplukan ( Physalis angulata L.) tidak banyak diketahui oleh 

masyarakat bahwa dapat dijadikan sebagai obat tradisional, masyarakat hanya 

sekedar mengetahui tanaman ini bisa dikomsumsi pada bagian buah. Beberapa alasan 
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peneiliti menjadikan tanaman ini sebagai bahan penelitian karena; (1) tanaman ini 

merupakan salah satu daftar tanaman yang ada pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya; (2) banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa tanaman ini 

berpotensi sebagai tanaman obat; (3) peneliti ingin menguji seberapa besar kadar 

Fitokimia khususnya kadar metabolit sekunder pada daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) sehingga dapat berpotensi sebagai obat. 

Tanaman obat adalah tanaman yang salah satu atau seluruh bagian pada 

tanaman tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi kesehatan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit, umumnya kita tahu banyak tanaman obat 

tradisional yang sering dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit. ( Hamzari, 

2013). Tanaman obat memiliki banyak manfaat bagi masyarakat karena relatif lebih 

muda ditemukan di alam, serta lebih murah dan minim efek samping dibanding 

dengan menggunakan obat-obatan dari bahan kimia. Pemanfaatan tanaman obat  ini 

tidak perlu mengeluarkan biaya, mengingat tanaman tersebut tersedia di pekarangan 

rumah. Upaya ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat mereka tidak mempunyai 

biaya. Disamping itu sebagian masyarakat di desa tidak mau berobat ke 

dokter.Tanaman obat juga dapat dijual kepada masyarakat, sehingga dapat untuk 

menambah penghasilan. Dari segi keamanannya tanaman obat ini diberikan sebagai 

obat tanpa penambahan bahan kimia (Sari, Yuniar, Siahaan, Riswati, & Syaripuddin, 

2015). 

Tanaman ciplukan ( Physalis angulata L.) dari beberapa laporan penelitian 

diungkapkan memiliki potensi sebagai obat yaitu pada bagian daun ciplukan yang 

dilaporkan oleh Rohayani, Aryanti, & Suripto (2015) memiliki banyak kandungan 
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untuk dijadikan obat yang dikenal berkhasiat sebagai bisul, obat bengkak, dan 

peluruh air seni. Selain itu pemanfaatan tanaman ciplukan ( Physalis angulata L.) 

oleh masyarakat digunakan sebagai obat cacing dan penurun demam (akar), 

penyembuhan patah tulang, busung air, bisul, borok, keseleo, dan nyeri perut (daun), 

dan mengobati epilepsy serta penyakit kuning (buah), secara in vivo dan in vitro pada 

mencit yang memperoleh data bahwa ekstrak daun ciplukan memiliki aktivitas 

sebagai antihiperglikemi, antiinflamasi, dan sitotoksi. (Saudah, Viena, & Ernilasari, 

2019). Daun ciplukan ( Physalis angulata L.) yang digunakan oleh masyarakat 

Kabupaten Pidie sebagai stroke, diabetes, kolesterol. (Ratri & Dharini, 2016) 

Tanaman yang dimanfaatkan untuk obat memiliki senyawa metaboli sekunder 

diantaranya adalah senyawa flavonoid berperan dalam merusak susunan dan 

mekanisme sel bakteri dengan cara mendenaturasikan protein sel dan merusak 

membran sel. Tanin dapat mengganggu permeabilitas membran sel bakteri dan 

dengan terganggunya permeabilitas membran sel, maka sel bakteri tidak dapat 

mengontrol zat keluar masuk sel sehingga menyebabkan membran sel bakteri 

menjadi lisis, selain flavonoid dan tanin senyawa metabolit sekunder lainya yaitu 

senyawa  alkaloid, saponin dan steroid. (Alkautsari, Widianan, & Indriati, 2015). 

Tanaman yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu salah 

satunya adalah daun ciplukan, berdasarkan hasil penelitian Rohayani, Aryanti, & 

Suripto (2015) tentang kandungan fitokimia beberapa jenis tumbuhan lokal yaitu 

daun pegagan, daun kelor, daun asam, daun ciplukan, daun pule yang sering 

dimanfaatkan sebagai bahan baku obat di pulau lombok, dari hasil penelitian terdapat 

5 senyawa metabolit sekunder yang ada pada daun ciplukan yaitu senyawa: 
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Flavonoid, Alkaloid, saponin, steroid, dan tanin dan literasi penelitian di jurnal 

biodeversitas bahwa ciplukan positif mengandung 5 senyawa ini namun belum 

diketahui kadarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswahyudi, 

Luliana, & Riza (2014) tentang analisis fitokimia dan profil kromatografi lapis tipis 

ekstrak etanol daun ciplukan ( Physalis angulata L.) dengan berbagai metode 

pengeringan simplisia menunjukkan bahwa pada daun ciplukan ( Physalis angulata 

L.) mengandung 5 senyawa metabolit sekunder yaitu: Alkaloid, Tanin, Steroid, 

Flavonoid, dan Saponin, pada penelitian terseut belum sampai mengkaji kadar 

fitokimia pada daun ciplukan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (khotimah,2020) 

mengenai pengembangan bahan ajar studi etnobotani, dan inventarisasi keggunaan, 

serta tanaman ciplukan ( Physalis angulata L.) yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 

gatal, berdasarkan hasil literalur lain tanaman ciplukan jenis lain juga dapat di 

manfaatkan sebagai obat yaitu tanaman ciplukan (Physalis minima L.) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri, masyarakat memanfaatkan daun ciplukan sebagai 

obat tetapi tidak mengetahui kandungan kimia sehingga dosis pemakain 

menggunakan perkiraan, hal ini menjadikan peneliti untuk mengetahui kandungan 

fitokimia lalu dilakukan analisi untuk menemukan senyawa dan kadar dibidang 

farmakologis. oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “Uji Kadar 

Fitokimia pada daun Ciplukan (Physalis angulata L.) Sebagai Tanaman Obat”. Untuk  

mengidentifikasi kadar senyawa metabolit sekunder berdasarkan literasi di jurnal 

biodiversitass meliputi: Alkaloid, Flavonoid, Tanin, Steroid, dan Saponin. Dengan 
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harapan kedepanya penelitian ini dapat dilanjutkan untuk pengembangan senyawa 

metabolit sekunder yang berkontribusi pada bidang obat. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana kadar alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin pada  daun 

ciplukan (Physalis angulata L.)  sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui kadar alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin pada  

daun ciplukan (Physalis angulata L.) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat. 

D. Manfaat penelitian: 

1. Mahasiswa: Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi senyawa 

aktif mengenai daun ciplukan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. 

2.  Peneliti: dapat Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kadar 

fitokimia daun ciplukan  (Physalis angulata L.) serta manfatnya sehingga bisa 

dimanfaatkan sebagai obat. 

3. Masyarakat: bisa menambah wawasan bagi masyarakat tentang memanfaatkan 

senyawa aktif dari daun ciplukan sebagai obat. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup Penelitian  

Uji fitokimia pada daun ciplukan (Physalis angulata L.) 
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2. Keterbatasan penelitian  

a. Parameter  senyawa fitokimia yang diamati adalah uji kadar alkaloid, tanin, 

steroid, flavonoid, dan saponin. 

b. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

c. Uji kadar fitokimia pada daun ciplukan (Physalis angulata L.) 

F. Definisi Oprasional  

1. Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

tumbuhan yang bisa dijumpai pada bagian daun, ranting, biji dan kulit batang 

dan dapat diukur dengan cara diekstrak dengan menggunakan metode titrasi. 

2. Flavonoid merupakan senyawa sekunder dari polifenol ditemukan secara luas 

pada tanaman dan dapat diukur dengan cara diekstrak dengan menggunakan 

metode kolorimetri. 

3. Saponin adalah suatu golongan senyawa alami yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan dalam bidang farmasi yaitu obat. dan dapat diukur dengan cara 

diekstrak dengan menggunakan metode titrasi. 

4. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks terdiri dari 

senyawa fenolik. dan dapat diukur dengan cara diekstrak dengan menggunakan 

metode titrasi. 

5. Steroid merupakan terpenoid lipid yang dikenal dengan empat cincin kerangka 

dasar karbon yang menyatu. dan tersebar luas baik dalam jaringan tumbuhan 

dapat diukur dengan cara diekstrak dengan menggunakan metode kolorimetri. 
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6. Tanaman obat merupakan tanaman obat merupakan bagian tanaman yang 

digunakan sebagai bahan baku pemula bahan baku obat, dapat diketahui 

dengan cara melakukan wawancara dan survei.  
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